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Abstract

The development of information systems and infoométchnology (I1S/IT) requires good planning satti$/IT can be optimal
in supporting the achievement of organizational Igo®ne of the IS/IT planning methods in a comp@ngnterprise
architecture (EA). EA is a framework that helps angations achieve their goals through alignmentssin business and IT
strategies or is called strategic alignment. Stggtealignment is an important concern for managemaengchieving
organizational goals. Strategic alignment in EA dam realized through one of the frameworks, namély @pen Group
Architecture Framework (TOGAF). Therefore, it is omiint to align strategy in EA planning (EAP). Bds this, a review
of strategic alignment narratives in TOGAF-basedPE#as conducted. The purpose of this study is termhée the
implementation of strategic alignment on TOGAF-IbaSAP. This narrative review is based on papersiphbt in the period
2018 to 2023. This narrative review analyzes 65 pap@d then classifies them based on strategimaignt elements to
produce 13 papers. Furthermore, these 13 papers wnedyzed but the results did not represent thel@ampntation of
strategic alignment, because the preparation ditlineolve elements of organizational goals. Thexffor future research,
it is possible to build a strategy alignment moddEAP based on the TOGAF framework.

Keywords:strategic alignment; enterprise architectur; ergase architecture planning; TOGAF framework

Abstrak

Pengembangan sistem informasi dan teknologi inferf®l/Tl) memerlukan perencanaan yang baik agérl Sl
dapat optimal dalam mendukung tercapainya tujugarosasi. Metode perencanaan SI/TI di perusahdah sa
satunya adalatenterprise architecturgEA) EA merupakanframework yang membantu organisasi dalam
mencapai tujuannya melalui keselarasan antaragiraisnis dan Tl atau disebut dengan keselarasategi.
Keselarasan strategi merupakan perhatian yangngebtgi manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
Keselarasan strategi pada EA dapat diwujudkan medalah satframeworkyaituThe Open Group Architecture
Framework(TOGAF). Oleh sebab itu, penting keselarasanegfiatada perencanaan EA atauEHaAnning(EAP).

Atas dasar hal tersebut, dilakukan penelitian teptinjauan naratif keselarasan strategi pada EgtHdsarkan
TOGAF. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pepan keselarasan strategi pada EAP berdasrkan TOGAF
Tinjauan naratif ini di dasarkan pada paper yamgittpada periode tahun 2018 hingga tahun 2023atiam
naratif ini menganalisis 65 paper kemudian dikikaikan berdasarkan elemen keselarasan strateg ya
menghasilkan 13 paper. Selanjutnya 13 paper iakdKkan analisis dan hasilnya kurang merepreseatasik
penerapan keselarasan strategi, dikarenakan daayugunan EAP tidak melibatkan elemen yang pexidtam
menentukan keselarasan strategi yaitu tujuan csgsainiOleh sebab itu untuk penelitian selanjutngpatl
dilakukan pembuatan model keselarasan strategipABaberdasarkafiameworkT OGAF.

Kata kunci: keselarasan strategi; enterprise architecturenganaan enterprise architecture; framework TOGAF
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1. Pendahuluan paper ini memberikan kontribusi untuk penelitian
selanjutnya terkait pengembangan model penerapan

_Pengembangan sistem informasi dan  teknol lselarasan strategi pada EAP berdasaiileamework
informasi (SI/TI) memerlukan perencanaan yang b GAE

agar SI/TI dapat optimal dalam mendukung tercaainy
tujuan organisasi [1]. Metode perencanaan SI/TI %I
perusahaan salah satunya adalakerprise architecture =
(EA) [2]. EA dapat memberikan gambaran cetak bifenelitian tentang tinjauan naratif keselaraseategji
(blueprin) tentang keadaan perusahaan dalgpada EAP berdasarkan TOGAF ini, didasarkan pada
mewujudkan keselarasan antara strategi bisnis dastode penelitian dari Putro dkK [17]. Adapun
strategi TI [3][4]. EA adalah metodologi yang béuan  tahapannya seperti pada Gambar 1.

untuk membantu perusahaan dengan kerangka keri=

M etode Penelitian

Kebutuhan studi untuk menjawab
(framewor&’ untUK_ mengembangkan keselarasar Identifikasi Kebutuhan ‘ pertanyaan penelitian tentang
strategis $trategy alignmentyaitu keselarasan antara studi "Bagaimana Penerapan Kesel
Strategi bisnis dan TI [2] Strategi Pada EAP berdasarkan TOGAF?"

Keselarasan strategis merupakan isu penting ba Keyword:
organisasi dan menduduki tempat tertinggi darikopi Strategi Pencarian WM Perencanaan Enterprise Architecture
yang paling menonjol dari sudut pandang eksekuti SO
[5][6]. Keselarasan strategis sangat penting dalar .’

mendukung manajer untuk mencapai tujuan organisas

Penemuan Studi - 65 Paper
Pencarian Dokumen ‘ Kandidat Studi - 58 paper

meningkatkan alur kerja, meningkatkan profitabdijta Pemilihan Studi : 13 Paper
meningkatkan keputusan investasi TI, mempertahanke v‘v
keunggulan kompetitif dan meningkatkan Kkinerja i 13 paper yang di analisis

. . . . Ekstrasi Data ‘ Berdasarkan Cotalog, Matrix dan
organisasi [7]. Keselarasan strategis dalam peti$pek Diagram TOGAF
EA adalah keselarasan antara arsitektur bisnis dan Gambar 1. Metode Penelitian

arsitektur sistem dan teknologi informasi [8]. Aegtur L .

bisnis didasarkan pada strategi bisnis dan mermpalgal' Identifikasi Kebutuhan Studi

dasar untuk arsitektur sistem dan teknologi inf@imadentifikasi kebutuhan studi merupakan tahap

[9]. mengidentifikasi kebutuhan penelitian, yaitu kegmat
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian
Research Questigntentang “Bagaimana penerapan

igselasaran strategi pada EAP berdasarkan TOGAF?".

EA dapat di realisasikan oleh salah s&mework
yaitu TOGAF [10]. TOGAF digunakan oleh berbag
jenis perusahaan karena memiliki konsep, pros
model, tata kelola dan repositori yang lebih baik 2. Strategi pencarian
daripada framework yang lain [11][12]. TOGAF

digunakan dalam penyusunan perencanaan EA ( Kateg;(tpgtncarlan adaI.?E I|<.teg|attan dpencanan m“ELa
Planning atau disebut EAP dengan metodéang aktivitasnya memilin itératur dan memasukkan

Architecture Development MethodADM). ADM atalgunclz_itsestuaidenga(ljr_l plgr:tar&y?an pelnelitiﬁrptlkda
menjelaskan serangkaian kegiatan dalam setégm er literatur yang dipilih adalajoogle schoolar

tahapannya untuk pengembangan EA [13]. ¥ ta kunci yang digqnakan dz?llam pencarian tentang
perencanaan enterprise architecture berdasarkan

Oleh sebab itu karena pentingnya keselarasangiBatd OGAF”. Adapun pencarian paper-paper ini dilakukan
pada EAP dan pentingnya EAP bagi organisasi, makada periode 2018 hingga 2023.

penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjaua .

naratif tentang keselarasan strategi pada E/EFS Pencarian Dokumen

berdasarkan TOGAF. Sebelum dilakukan tinjuaPencarian dokumen adalah kegiatan penyaringan.paper
naratif ini perlu dilakukan terlebih dahulu tentastgdi  Ada tiga poin dalam memfilter paper yang dipilifitya
literatur dari penelitian sebelumnya. Penelitiartam@a 1) Penemuan studi; 2) Kandidat studi; 3) Pemilihan
ini dilakukan oleh S. Wahyu dan G. Firmansyah (3018tudi.

tentang topik-topik penelitian dibidang B&amework . . . . .

[14]. P%neﬁtian Eedﬁa dilakukan oIeh%.A. Camattk ~€nemuan Studi adalah hasil dari per_n_|I|.han judul
(2021) tentang korelasi antara Internet of Thing¥ E)enelman dengan ke_yword yang memiliki kata
dan TOGAF [15]. Penelitian ketiga oleh N.S. Meutiaperenc?naan enterprise _Qr(_:hltecture lt_)erdasarkan
dkk (2022) tentang penggunaan Efameworkpada TOGAF_: Penemuan studi ini menghasilkan 65 paper,
organisasi pendidikan yaitu TOGAF [16]. Namun daflarat dilihat pada Tabel 1.

penelitian sebelumnya belum ada yang membaheégndidat studi adalah hasil dari membaca isi séluru
tentang tinjauan naratif keselarasan strategi 8 kajian dalam makalah berdasarkan judul “Perencanaan
berdasarkan TOGAF. Oleh sebab itu penelitian tentagnterprise architecturéoerdasarkan TOGAF” dengan
keselarasan strategi pada EAP ini dibuat. Tujuan deelihat kelengkapan artifaknya meliputi preliminary
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architecture vision business architecturedan 1S Matrix, 8 adalah Application Portfolio Catalog,9
architecture hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. adalahRole / Application Matrix

Preliminary merupakan tahap awal dalam menentukan
ruang lingkup dan komitmen pihak manajemen dala
pembuatan EAArchitecture Visionmerupakan fase Tahap selanjutnya adalah menganalisis dari hasil
dalam menentukan keseragaman pandangan dakkstraksi data. Tahap ini menjelaskan secara tafsh
mencapai tujuan organisasi yang di formulasikaarmal hasil paper dari ekstraksi data dan dilakukukatisisa
bentuk strategi melalui EABusiness Architecture berdasarkan kerangka konseptual keselarasan strateg
merupakan fase yang menentukan kondisi awsada TOGAF yaitu keselarasan atau hubungan atau
arsitektur, model dan aktivitas bisnis sesuai skenaintegrasi antara sembilan elemen output pada
bisnis. IS Architecture adalah tahapan tentangarchitecture vision, business architecture, IS
pengembangafS Architectureberdasarkan arsitekturarchitecture. seperti disajikan pada Gambar 2.
data dan arsitektur aplikasi [18]. Sembilan elemen output ini merepresentasikan

Pemilihan studi adalah hasil dari Kasifikasi papdfSelarasan antara tujuan organisasi, proses hianis
ortofolio aplikasi sebagai dukungan proses bisnis

berdasarkan “Keselarasan strategi pada perencar% n o L
enterprise architecturberdasarkan TOGAF”", hasilnya alam mencapal tujuan organisasi.
dapat dilihat pada Tabel 1. Keselarasan strateg
berdasarkan TOGAF adalahkeselarasan atau

hubungan atau integrasi antararchitecture vision, 1 stakehobder Map

business architecture, IS architecture. hiatri l

i 3 . i
Tabel 1. Detil Paper yang Dipilih ! | Sd““nf’" EEIEEL !
Tahun Penemuan Kandidat Pemilihan ! AgT=m !

Hasil dan Pembahasan

i Aarchitecture
vision

- Studi - Studi - Studi . 2 e chain piagram f
2019 7 7 2 LI ]
2020 15 10 1 T ,
2021 14 12 2 i Business |
2022 13 11 3 ! Driver/Goal/Objective Catalog Architecture |
2023 6 6 3 - i
Total 65 58 13 | v :| !
] 5 ]
2.4. Ekstrasi Data | Business Sanice/Function Catzlog !
Tahap ekstraksi data merupakan tahap penyaringai i
paper dari hasil pemilihan studi sejumlah 13 paper' & , . :
Paper ini selanjutnya di uraikan berdasarkan mé&tada | Free H/GantrelFrodues Catslos !
dari masing-masing paper tersebut dengan sembila------------- i ------------------------ f
elemen output seperti pada Gambar 2, Sedangkan-------------g--=----=------------——--- |
ekstrasi datanya seperti pada Tabel 2. 7 eteE ity /B1sinEss Fuction Mats mhit‘zmm !
Tabel 2. Paper berdasarkan keselarasan strateghFOG ! |
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | @ ' |
Eg} . 1// : : 1// ° : z// : i Application Porifolio Catalog !
[21] N - AN A ! | !
[22] NN - N R Y ! i
Ei} \'/ :// v - :// 2// 2// \'/ | Role/application Matrix |
5] - SN v o4 | SN, !
EZG} 2// v \/ v v 2// v Gambar 2. Kerangka Konseptual Keselarasan straaeigi TOGAF
27 - - - -
[28] NN - A - - v Pada tahaparchitrcture vision output utama yang
[29] Voo v - j - dihasilkan meliputi: 1)Stakeholder Map Matrix2)
Eﬂ V \V/ i \V/ i J Value Chain Diagram3) Solution Concept Diagram
Keterangan: Stakeholder Map Matrimdalah peta untuk mengetahui

; yang terlibat dan berpengaruh dalam arsitekturasert
yang memahami masalah terkait kerangka kerja
arsitektur.

Dimana R adalah Referensi Paper, 1 adgtakeholde
Map Matrix, 2 adalahvalue Chain Diagram3 adalah
Solution Concept Diagrad adalahDriver / Goal /
Objective Catalog5 adalatBusiness Service / Functionvalue Chain Diagramadalah gambaran dari suatu
Catalog 6 adalalProcess / Event / Control / Productperusahaan dan bagaimana perusahaan itu berinteraks
Catalog, 7 adalahData Entity / Business Functiondengan lingkungan luar.
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Solution Concept Diagraradalah diagram solusi yangProcess/Event/Control/Product Catalog adalah
dipertimbangkan untuk memenuhi tujuan arsitektur. kejadian yang menggambarkan pemicu proses,

Berdasarkan hasil ekstrasi data maka pada ta#gbuaran dari proses, dan kontrol dari proses.

architecture visiorini menguraikan relasi antautput Berdasarkan hasil ekstrasi data maka pada tahap
seperti pada Gambar 2. Adapun hasil relasi antput business architecturdani menguraikan relasi antar

pada tahaprchitecture visiordi sajikan dalam Tabel 3 output seperti pada Gambar 2. Adapun hasil relasi antar
dan Gambar 3. outputpada tahap architecture di sajikan dalam Tabel 4

Tabel 3. Relasi Antar Output Architecture Vision dan Gambar 4.

Relasi Antar Output Jumlah = Tabel 4. Relasi Antar Output Business Architecture
; - ersentase -
Architecture Vision paper Relasi Antar Output Jumlah
Value Chain DiagramlanStakeholder 1 8% Business Architecture paper Persentase
Map Matrix atau sebaliknya _ Driver / Goal / Objective Catalog
Value Chain Diagram dan Solution 8% denganBusiness Service / Function 4 31%
Concept Diagram ) Catalogatau sebaliknya
Stakeholder Map Matrix, Value Chain 31% Business Service / Function Catalog
Diagram, Solution Concept Diagram dengan Process / Event/ Control / 0 0%
Tidak ada relasi Qutput berdiri 38% Product Catalog atau sebaliknya
sendiri) . Driver / Goal / Objective Catalog
Total 13 100% denganBusiness Service / Function 0%
Process / Event/ Control / Product
Catalog atau sebaliknya
Persentase Relasi Antar Output Tidak ada relasi (Output berdiri
. - s 9 69%
Architecture Vision sendiri)
Total 13 100%
50% .
:gi Persentase Relasi Output pada
35% Business Architecture
30%
25%
20%
15% - Tidak ada relasi (Output berdiri sendiri) _-! 69%
10%
5% k Driver / Goal / Objective Catalog dengan Di 0%
0% . A . . ) Business Service / Function Process /...
Relasi antara Relasi antara Relasi antara  Tidak ada relasi . o i W)
Value Chain Value Chain  Stakeholder Map (Output berdiri Business Service / Function Catalog dengan i 0%
Diagram - Diagram - Matrix, Value sendiri) Process / Event/ Control / Product Catalog...
Stakeholder Map Solution Concept Chain Diagram, Driver / Goal / Objective Catalog dengan ' 1%
Matrix Diagram Solution Conce pt Business Service / Function Catalog atau...
Dizgram o 2 4 6 8 10

Gambar 3. Persentase relasi Antar Output padhitecture Vision ot mees
Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Gambar 3 dilakuk
analisis dan hasilnya bahwa tidak adanya relasirant
ketiga output architecture vision tersebut yang Berdasarkan data pada Tabel 4 dan Gambar 4 dilakuka
seharusnya ketigaoutput tersebut saling berelasi.analisis dan hasilnya bahwa tidak adanya relasirant
Namun masih ada 15% relasi antaralue chain ketiga output business architecturetersebut yang
diagramdengarstakeholder map matriBerikut juga seharusnya ketigaoutput tersebut saling berelasi.
ada 46% Relasi antanaalue chain diagrandengan Namun masih ada relasi Driver/Goal/Objective Catalo
solution concept diagranNamun juga adauputyang dengan Business Service/Function Catalog atau
tidak berelasi atau berdiri sendiri sebesar 38%. sebaliknya sebesar 31%. Namun juga aedputyang
tidak berelasi atau berdiri sendiri sebesar 69%.

%ambar 4. Persentase Relasi Output [adaness Architecture

Pada tahappusinessarchitecture output utama yang
dihasilkan meliputi: 1Priver/Goal/Objective Catalog Pada tahaplS architecture output utama yang
2) Business  Service/Function  Catajog 3) dihasilkan meliputi: 1)Data Entity/Business Function
Process/Event/Control/Product Catalog Matrix; 2) Application Portfolio Catalog 3)

Driver/Goal/Objective  Catalog digunakan untuk Role/Application Matrix

memahami bagaimana suatu organisasi memenDiita Entity/Business Function Matriigunakan untuk
pemicu bisnisnya yang diterjemahkan dalam tujuamenyajikan relasi antara entitas data dan fungsiibi
organisasi, sasaran organisasi, dan pengukurannya.di dalam organisasi.

Business Service/Function Catalatigunakan untuk Application Portfolio Catalog digunakan untuk
mengidentifikasi layanan bisnis déwosiness function menyajikan daftar semua aplikasi di organisasi.
dalam organisasi.
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Role/Application Matrixberfungsi untuk menyajikan No. Keselarasan Strategi berdasarkan  Prosentase
relasi antara aplikasi dan peranan bisnis di dalam TOGAF Paper
organisasi. 2 Paper yang pembahasannya 46%

menguraikan tentang ruang lingkup  [19][20][24]
Berdasarkan hasil ekstrasi data maka pada tahap  EA, proses bisnis dan portofolio [25][30][31]
information system architectuiei menguraikan relasi aplikasi.

antaroutput seperti pada Gambar 2. Adapun hasil relasi3 ~ Paper yang pembahasannya 8%

. . . menguraikan tentang ruang lingkup [27]
antarouputpada tahampformation system architecture EA, arah visi arsitektur, tujuan

di Sajikan dalam Tabel 5 dan Gambar 5. organisasi dan portofo"o ap||kas|
Tabel 5. Relasi Antar Output Information Systembtecture Prosentase Keselarasan Strategi
Rela§| Antar O'quut Jumlah Persentase
Architecture Vision paper
Data Entity/Business Function Matrix 1 779
dan Application Portfolio Catalog 170
Application Portfolio Catalog dengan 1 77%

Role/Application Matrix

Data Entity/Business Function Matrix
dengan Application Portfolio Catalog 4 30,8%
dengan Role/Application Matrix
Tidak ada relasi (Output berdiri

s 7 53,8%
sendiri)
Total 13 100%
Persentase relasi pada Wl W3 W3
Information System Architecture
Gambar 6. Hasil Analisis Paper tentang Keselar&saategi EAP
pada TOGAF
- s (Outputberar sencir) (NN J5: 5% - - o -
itk adaretzs (Qutputberdit sendr) Penjelasan hasil analisis keselarasan strategipaBa
Data Entiy/Business Function Matrix [N 30.2% berdasarkan TOGAF, seperti yang di tunjukkan
T”f”T‘”"'r'fa;:l’_PZ““’"NZ“'“"' Gambar 3 adalah ; dari 13 paper tersebut menghasilk
fi dtalog deng . . . . .
o lplaton b . tiga dimensi keselarasan. Dimensi keselarasanrparta
Data Entity/Business Function Matrixdan -17'?% ada 46% paper mempa_has _tentang keselara_sa_n antara
Applcation Portfoli Catalog ruang lingkup, arah visi arsitektur, proses bisiég
001 2 3 4 5 & 7 & portofolio aplikasi. Pada dimensi keselarasan kediaa

46% membahas tentang keselarasan antara ruang
lingkup, proses bisnis dan portofolio aplikasi. ®ad
dimensi keselarasan ketiga ada 8% membahas tentang
Berdasarkan data pada Tabel 5 dan Gambar 5 dilakukaselarasan antara ruang lingkup, tujuan organisasi
analisis dan hasilnya bahwa adanya relasi antéyeketportofolio aplikasi.

outputinformation system architectutersebut sebesar
30,8%. Sedangkan reld3ata Entity/Business Function
Matrix dan Application Portfolio Catalogsebesar
7,7%. Berikut juga relasi antargpplication Portfolio
CatalogdengarRole/Application Matrixsebesar 7,7%
juga. Namun juga adautputyang tidak berelasi atau
berdiri sendiri sebesar 53,8%.

WSeriesl W Series?

Gambar 5. Persentase relasi pedarmation System Architecture

Keselarasan pertama ini merupakan keselarasan yang
rinci namun berdasarkan 6 paper dari 13 paper yang
dianalisis, namun belum adanya integistakeholder
tujuan organisasi dan proses bisnis, sehingga belum
nampak keselarasan antara proses bisnis dan tujuan
organisasinya. Untuk keselarasan ini belum spesifik
menunjukkan keselarasan strategi, karena belum
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis keselaragagnjelaskan bahwa tujuan organisasi sangat
strategi pada EAP yang didasarkan pada uraian hasdnentukan integrasi antdpasiness architecturdan
ekstrasi data maka hasilnya pada Tabel 6 d@Architecture

divisualisasikan pada Gambar 6. Untuk mewujudkannya dilakukan integrasikeholder

Tabel 6. Analisis Paper Keselarasan Strategi dengan proses bisnis melalui integrasi antara
No. Keselarasan Strategi berdasarkan  Prosentase stakeholder map matrixdenganvalue chain process
TOGAF P . s
a'zer yang menterjemahkan hubungan proses bisnis dengan
1 Paperyang pembahasannya 46% stakeholder Hasil keduanya ini menjadi dasar

menguraikan tentang ruang lingkup  [21][22][23] . . .
EA, arah visi arsitektur, proses bisnis  [26][28][29] penyusunansolution concept diagramseperti pada

dan portofolio aplikasi. Gambar 2. Selanjutnya menentukan
driver/goal/objective  sebagai perwujudan tujuan
organisasi yang akan menentukan proses bisnis,
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selanjutnya proses bisnis menghasilkabata 4. Kesimpulan
Entity/Business Function Matriyang sebagai dasar,
Application Portfolio Catalogseperti pada Gambar 2
dan uraiannya

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang penerapan
keselarasan strategi pada EAP berdasarkan TOGAF,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan keselarasan
Keselarasan kedua ini merupakan keselarasan ansdrategi pada EAP belum merepresentasikan elemen-
ruang lingkup dan proses bisnis namun belum adareglamen dalam keselarasan strategi. Adapun elemen
integrasistakeholder tujuan organisasi, visi arsitekturtersebut merupakan elemen penting dalam menentukan
dan proses bisnis. Keselarasan ini di dapatkan degselarasan strategi yaitu tujuan organisasi. Beme
analisis 6 paper dari 13 paper. Untuk keselarasantujuan organisasi merupakan elemehusiness
belum spesifik menunjukkan keselarasan strategrchitectureyang merupakan domain yang menentukan
karena belum menjelaskan bahwa tujuan organisk&iArchitecture

sangat menentukan integrasi antarbusiness

architecturedan 1SArchitecture Berdasarkan hal tersebut, maka untuk penelitian

selanjutnya dapat dilakukan pembuatan model
Untuk mewujudkan integrasistakeholder tujuan keselarasan strategi pada EAP berdasarkan TOGAF
organisasi, proses bisnis dapat melalui Integrakdngan menerapkan elemen-elemen pada keselarasan
stakeholder map matrixdriver/goal/objective value strategi terutama tujuan organisasi.
chain processbusiness service/functioberdasarkan
solution concept diagramSelanjutnya agar dapatDaftar Rujukan

diterjemahkan oleh arsitekiur data dan apllkaSIkana[1] A. Wicaksana, “Perencanaan Strategi Sistemrinési Dan

dari business service/functionmenentukan data Teknologi Informasi Kabupaten Buleleng Dengan Metod
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